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ABSTRACT

Fusarium wilt on tomato in Curup caused by Fusarium oxysporum. Introducing biocontrol agent such as
Gliocladium virens is an alternative method to control Fusarium oxysporum. However, the population of G.
virens in natural soil is fluctuate and difficult to be controlled in optimal condition. The purpose of the present
research was to evaluate effect of some organic matter to G. virens, and its effect on G. virens activity to
Fusarium in vitro. Allium fistulosum L., Imperata cylindrica and straw of Oryza sativa were used as source of
organic matters. In level laboratory, medium agar from extact of A. fistulosum and O. sativa promoted growth of
both G. virens and F. oxysporum, but Imperata cylindrica inhibit them. The effect of organic matters to activity
antagonism of G. virens to F. oxysporum in agar medium of extract Allium fistulosum and straw of Oryza sativa.
was 80%, but in agar medium of extract Imperata cylindrica 36.36% only .
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ABSTRAK

Layu Fusarium pada tanaman tomat di Curup disebabkan oleh Fusarium oxysporum. Pemberian agen pengendali
hayati seperti Gliocladium virens merupakan metode alternatif untuk mengendalikan Fusarium oxysporum.
Bagaimanapun, populasi G. virens di tanah secara alami berfluktuasi dan sulit untuk dikontrol dalam kondisi
yang optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh bahan organik terhadap pertumbuhan G.
virens dan pengaruhnya pada daya antagonisme G. virens terhadap F. oxysporum . Sebagai sumber bahan
organik adalah bawang daun, alang-alang dan jerami padi. Secara in-vitro , ekstrak bawang daun dan jerami padi
merangsang pertumbuhan G. virens dan F. oxysporum, tetapi ekstrak alang-alang menghambat pertumbuhan
keduanya. Daya hambat G. virens terhadap F. oxysporum pada medium agar ekstrak bawang daun dan jerami
padi adalah 80 %, sedangkan pada medium agar ekstrak alang-alang hanya 36,36%.

Kata kunci: bahan organik, Gliocladium virens, antagonisme, Fusarium oxysporum, in-vitro

PENDAHULUAN

Penyakit layu Fusarium pada tanaman tomat
disebabkan oleh Fusarium oxysporum. Patogen
ini dapat menyerang di persemaian (damping-off)
dan tanaman dewasa, terutama saat tanaman
memasuki fase generatif. Intensitas penyakit ini

dapat mencapai 16.7% di Lembang dan Pacet
(Manohara 1977 dalam Semangun, 2007).
Berdasarkan observasi, di daerah Curup Provinsi
Bengkulu, tanah yang telah terinfestasi patogen
tidak dapat ditanami tomat karena petani
mengalami gagal panen, oleh karena itu petani
memilih tanaman lain untuk ditanam yaitu seledri
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(Apium graveolens L.) dan bawang daun (Allium
fistulosum L.).

Fusarium oxysporum memiliki dua macam
spora yaitu mikrokonidium dan makrokonidium. Di
samping itu juga dihasilkan klamidospora (Brown,
1980.; Rifai, 1988). Inokulum cendawan F.
oxysporum adalah konidia dan klamidospora.

Maria et al. (2004) menerangkan bahwa
inokulum patogen dapat masuk melalui akar
dengan penetrasi langsung atau melalui luka. Di
dalam jaringan tanaman, patogen dapat
berkembang secara interseluler maupun
intraseluler. Klamidospora dapat berkecambah bila
ada rangsangan eksudat akar yang mengandung
gula dan asam amino, juga dapat dirangsang
dengan penambahan residu tanaman ke dalam
tanah (Sastrahidayat, 1986.; Tausson et al., 1963).
Usaha pengendalian umumnya menggunakan
fungisida, namun belum memberikan hasil yang
memuaskan Nuryani et al., 2001.; Nuryani et
al., 2003).

Residu tanaman merupakan bahan organik
yaitu bagian tanaman sisa panen, seperti seresah
jagung atau jerami padi. Endang et al. (2004)
mengatakan bahwa Indonesia memiliki banyak
bahan organik baik dari limbah pertanian,
peternakan maupun tumbuhan lainnya. Namun,
bahan organik tersebut dapat dimanfaatkan oleh
tanaman bila telah didegradasi oleh mikro-
organisme. Mikroorganisme tanah seperti
Trichoderma spp, Gliocladium spp dan bakteri
dapat bertindak sebagai dekomposer dan juga
sebagai agen pengendali hayati patogen tanaman
(Weller etal., 2001), hal ini memberikan harapan
untuk mengurangi penggunaan fungisida sintetik.
Namun populasi mikrorganisme tersebut di dalam
tanah sedikit sehingga perlu melakukan inokulasi
atau mengoptimalkan lingkungan hidupnya
(Endang et al., 2004).

Pada pengendalian hayati, perkecambahan
konidia atau klamidospora akan memudahkan
agensia hayati seperti Gliocladium virens untuk
menyerang miselium F. oxysporum (Baker and
Cook, 1983).). G. virens juga dapat menghambat
penyebab penyakit lainnya seperti Rhizoctonia
spp., Pythium spp., dan Sclerotium rolfsii
penyebab damping-off dan penyebab penyakit
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akar, diduga enzimnya beta glucanase (Winconsin
College, 2003). G. virens mampu menekan
Sclerotium rolfsii sampai 85% secara in-vitro
(Winarsih, 2006). Jeffries and Young (1994) dan
Fravel (1988) menjelaskan bahwa G. virens dapat
mengeluarkan antibiotik gliotoksin, glioviridin dan
viridin yang bersifat fungistatik. Gliotoksin dapat
menghambat cendawan dan bakteri, sedangkan
viridin dapat menghambat cendawan. G. virens
dapat tumbuh baik pada substrat organik, media
kering dan kondisi asam sampai sedikit basa
(Wilhite et al, 2001).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh pemberian bahan organik terhadap
pertumbuhan G. virens dan daya antagonisnya
terhadap F. oxysporum secara in-vitro.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di laboratorium lImu
Hama dan Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian
Universitas Bengkulu, dari bulan September
sampai dengan November 2007.

Penelitian menggunakan rancangan acak
lengkap dengan satu faktor, yaitu bahan organik
dengan 5 ulangan. Bahan organik yang digunakan
ialah Bawang daun (Allium fistulosum L..), Alang-
alang (Imperata cylindrica) dan Jerami Padi
Oryza sativa). Juga dilakukan uji biakan ganda
pada medium ekstrak bahan organik untuk melihat
daya antagonis G. virens terhadap F. oxysporum.
Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis
ragam, dan apabila dijumpai beda nyata pada
perlakuan dilanjutkan dengan uji beda nyata
terkecil (BNT) pada taraf 5%.

Inokulum patogen diisolasi dari bagian
tanaman tomat yang terserang Fusarium
oxysporum, dengan metode penanaman jaringan.
Isolat dimurnikan dan diperbanyak dalam medium
Potato Dextrosa Agar (PDA), kemudian diinkuba-
sikan selama 7 hari. Selanjutnya dipergunakan
untuk perlakuan.

Inokulum G.virens diisolasi dari tanah
pertanaman tomat dengan metode pengenceran
dan menggunakan medium PDA. Setelah
diperoleh isolat murni, Gliocladium virens
diperbanyak dalam medium PDA dan diinkubasi-
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kan selama 5 hari, untuk selanjutnya dipergunakan
untuk perlakuan.

Ekstrak bahan organik masing-masing 200 g
per 1000 mL air lalu diotoklaf selama 5 menit pada
suhu 121 °C (Dono et al., 2003). Kemudian
ekstrak bahan organik masing-masing
ditambahkan medium PDA (1:1) sebagai medium
pertumbuhan Gliocladium virens dan F.
oxysporum. Selain itu, dibuat medium PDA yang
ditambah seresah bahan organik masing-masing
10% dari volume PDA, lalu diotoklaf.

Pengaruh bahan organik terhadap
pertumbuhan G. virens dan Fusarium
oxysporum. Potongan biakan murni G. virens
(diameter 5 mm) diletakkan pada bagian tengah
cawan petri yang telah berisi medium campuran
ekstrak bahan organik dan PDA. Hal yang sama
juga dilakukan untuk F. oxysporum. Kemudian
diinkubasikan dalam suhu ruang selama 8 hari.
Pengamatan dilakukan terhadap diameter koloni
dan jumlah konidia yang terbentuk. Setelah
diinkubasikan selama 8 hari dilakukan tahapan
pengenceran bertingkat untuk mempermudah
penghitungan jumlah konidia. Penghitungan konidia
dengan menggunakan haemocytometer.

Uji antagonisme dilakukan dengan menanam
ke dua mikroorganisme dalam satu cawan petri
yang berisi medium campuran PDA dan ekstrak
bahan organik sesuai dengan perlakuan.
Persentase penghambatan pertumbuhan F.
oxysporum oleh G. virens dihitung dengan
menggunakan rumus:

P=(r-r,). rx100%
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Keterangan:
r, = jari-jari pertumbuhan F.oxysporum yang
menjauhi G. virens
r, = jari-jari pertumbuhan F. oxysporum yang
mendekati G.virens
Selain  persentase  penghambatan,
pengamatan juga dilakukan terhadap reaksi
antagonistik G. virens terhadap F. oxysporum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan Gliocladium virens dan Fusarium
oxysporum dapat dirangsang oleh ekstrak
bawang daun dan jerami padi, namun
pertumbuhannya terhambat oleh ekstrak alang-
alang (Tabel 1.)

Alang-alang mempunyai efek penghambatan
pertumbuhan dan sporulasi jamur Gliocladium
virens maupun Fusarium oxysporum f.sp
lycopersici. Hal ini kemungkinan disebabkan
karena kandungan zat flavonoid dan beberapa
asam pada alang-alang. Alang-alang mengandung
flavonoid dan asam-asam organik lainnya
(Wikipedia, 2007). Akan tetapi jerami padi dan
bawang daun cenderung merangsang
pertumbuhan kedua mikroorganisme. Jerami padi
mengandung serat sampai 67%. Kemungkinan
kandungan serat yang tinggi ini yang dapat memicu
pertumbuhan kedua mikroorganisme. Salah satu
enzim yang penting dihasilkan oleh jamur adalah
enzim selulase. G. virens merupakan salah satu
jamur yang kemungkinan menghasilkan enzim
selulase.

Tabel 1. Pengujian ekstrak bahan organik terhadap pertumbuhan G. virens dan Fusarium oxysporum f.sp.

lycopersici (Fol).

Gliocladium virens

Fusarium oxysporum

Perlakuan Diameter koloni (mm) Jumlah konidia (10°)  Diameter koloni (mm)  Jumlah konidia (108)
Kontrol (PDA) 90.0a 2.7a 76.6a 26a
E. bwg daun 90.0a 25a 76.8a 2.6a
E. Alang-alang 88.8a l4a 56.8 b lla
E.Jeramipadi  90.0a 2.1a 76.8a 25a
Bwg daun 90.0a 25a 77.0a 2.1a
Alang-alang 88.8a 12a 46.8¢ 0.7a
Jerami padi 90.0a 2.0a 75.4 a 25a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada taraf uji BNT 0.01.
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Tabel 2. Penghambatan pertumbuhan F. oxysporum f.sp
lycopersici oleh bahan organik dan G. virens.

Perlakuan Fol X bo (%) Fol X G.virens (%)
Kontrol (PDA) 82.00a
E. bwg daun 0.00a 80.00b
E. Alang-alang  25.85b 36.36¢
E. Jerami padi 0.00a 80.00b
Bwg daun 0.00a 81.00b
Alang-alang 38.90c 40.20c
Jerami padi 0.00a 80.00b

angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom
yang sama berbeda tidak nyata pada taraf uji BNT 0.01

Reaksi antagonistik dari G. virens terhadap
F. oxysporum adalah hiperparasit, antibiosis dan
kompetisi. Daya antagonisme dari G. virens
terhadap F. oxysporum juga dipengaruhi oleh jenis
bahan organik Penghambatan pertumbuhan F.
oxysporum oleh Gliocladium virens relatif lebih
rendah dibandingkan kontrol atau bawang daun
dan jerami padi (Tabel 2).

Keberadaan ekstrak alang-alang ternyata
menurunkan daya antagonisme G. virens terhadap
F. oxysporum sampai 50%. Hal ini kemungkinan
disebabkan karena alang-alang memberikan
pengaruh yang sama terhadap ke dua
mikroorganisme, yaitu penghambatan pertumbuh-
an dan sporulasi.

KESIMPULAN

Jenis bahan organik mempengaruhi
pertumbuhan dan sporulasi Gliocladium virens
dan Fusarium oxysporum.

Ekstrak dan seresah alang-alang meng-
hambat pertumbuhan dan sporulasi G. virens dan
F. oxysporum, sedangkan ekstrak dan seresah
bawang daun dan jerami padi cenderung
merangsang pertumbuhan dan sporulasi ke dua
mikroorganisme tersebut.

Daya antagonisme G. virens terhadap F.
oxysporum menurun sampai 50% pada medium
yang mengandung ekstrak maupun seresah alang-
alang, tetapi daya antagonisme tetap tinggi pada
medium yang mengandung bawang daun dan
jerami padi yaitu 80%. Reaksi antagonistik dari
G. virens terhadap F. oxysporum adalah
kompetisi, hiperparasit dan antibiosis.
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